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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi dari self-awareness terhadap perilaku 

pelecehan seksual verbal yang diterima perempuan di Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini merupakan 57 perempuan di 

Sumatera Barat. Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuisioner. Hasil penelitian 

ini menunjukan terdapat kontribusi dari self-awareness terhadap pemahaman perilaku 

pelecehan seksual verbal yang dialami perempuan di Sumatera Barat. 

Kata Kunci:   Self-awareness, Pelecehan seksual verbal, perempuan. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, angka terjadinya 
kasus pelecehan seksual pada 
perempuan sangat tinggi. Berdasarkan 
data yang dikumpulkan komnas 
perempuan pada tahun 2019, kasus 
pelecehan seksual yang terjadi pada 
perempuan tercatat sebanyak 406.178 
kasus.  Kasus ini jauh meningkat dari 
tahun sebelumnya, yaitu tahun 2018 
yang tercatat terjadi 348.466 kasus. 
Kebanyakan kasus sering terjadi pada 
tempat privasi atau personal. Selain itu, 
tindakan pelecehan juga sering terjadi 
pada ruang public atau tempat umum 
seperti daerah perkantoran dan 
transportasi umum yang kebanyakan 
pelakunya merupakan kerabat kerja 
sampai orang yang tidak dikenal. 

Kebanyakan dari kasus 
pelecehan seksual yang terjadi, pelaku 
dan korban memiliki hubungan yang 
cukup dekat. Berdasarkan temuan oleh 
Humaira dkk (2015) dari 16 sampel 
kasus pelecehan seksual, hanya satu 
yang dilakukan oleh orang tidak dikenal, 
sedangkan 15 sampel lainnya, pelaku 
merupakan kerabat korban yang 
memiliki hubungan seperti teman, pacar, 
guru bahkan korban dan pelaku 
merupakan keluarga dekat. Dan 
kebanyakan kasus diatas tindakan 
terjadi di rumah korban. Hal ini 
membuktikan ruang pribadi menjadi 
tempat yang tidak aman lagi karena 
banyak terjadi kasus pelecehan seksual. 

Menurut Farley (1978) 
pelecehan seksual merupakan tindakan 
atau rayuan yang berbentuk halus, 
maupun kasar, fisik atau verbal dan 
mengarah pada ajakan seksual yang 
tidak diinginkan oleh penerimanya. 
Secara garis besar pelecehan  seksual 
dibagi atas dua yaitu, pelecehan seksual 
fisik dan pelecehan seksual verbal. 
Bentuk dari tindakan fisik pelecehan 
seksual seperti meraba, mengelus, atau 
meremas bagian tubuh korban, 
menunjukan alat kelamin, dan 
pemerkosaan. Sedangakan pelecehan 

seksual verbal tidak melibatkan fisik 
pada tindakannya. 

Sumera (2013) pada studinya 
menjelaskan pelecehan seksual verbal 
merupakan ungkapan yang tidak 
senonoh baik berupa komentar maupun 
rayuan. Pelecehan seksual secara verbal 
juga dapat dilakukan dengan 
memandang bagian tubuh korban, siulan 
atau biasanya disebut dengan catcalling. 
Pelecehan seksual verbal ini biasanya 
terjadi di tempat umum yang dilakukan 
oleh orang yang tak dikenal maupun 
sudah dikenal dengan baik. Hal ini 
senada dengan temuan Rusyidi dkk 
(2019) yang menjelaskan perilaku 
pelecehan seksual secara verbal 
dilakukan dengan  pandangan sensual 
kebagian tertentu tubuh, komentar 
maupun gurauan yang sensual yang 
menimbulkan keresahan bagi 
penerimanya 

Tindakan pelecehan seksual 
yang sering terjadi ini meresahkan 
masyarakat. Karena kebanyakan pelaku 
merupakan orang terdekat dan sering 
terjadi di tempat privasi seseorang. 
Pelecehan seksual merupakan masalah 
yang komplek, karena banyak hal yang 
membelatarbelakangi tindakan ini. 
Kebiasaan dari masyarakat saat ini serta 
gaya hidup dapat memicu terjadinya 
tindakan pelecehan seksual. Salah 
satunya mudahnya diakses konten porno 
di dunia maya menjadi salah satu alasan. 
Berdasarkan temuan yang didapatkan 
oleh Masroah dkk (2015) paparan dari 
konten pornografi yang diterima remaja 
menjadi pemicu dari aktivitas seksual 
mereka, seperti masturbasi, ciuman dan 
berpelukan. Selain itu penelitian yang 
dilakukan  Blais-Lecours dkk (2016) 
mendapatkan penggunaan konten 
pornografi yang dilakukan oleh pria dan 
perempuan berkaitan dengan 
ketidakpuasan seksual yang 
didapatkannya sehingga menimbulkan 
masalah-masalah seksual.  

Pelecehan seksual dapat terjadi 
dikarena gaya hidup yang bebas para 
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remaja tanpa pengawasan yang ketat 
dari orang tua. Nurhayati (2013) dalam 
penelitiannya menunjukan terdapatnya 
hubungan antara kekuatan keluarga 
dengan perilaku seksual pada anak, yang 
juga berkaitan dengan umur, dan jenis 
kelamin dengan perilaku seksual pada 
remaja. Mesra dan Fauziah (2016) dalam 
penelitiannya menjelaskan teman sebaya 
dapat mempengaruhi perilaku seksual 
seorang individu, teman sebaya yang 
negatif memiliki peluang 27,34 % 
mempengaruhi perilaku seksual dari 
pada teman sebaya yang positif. Lewis 
dkk  (2011) juga menjelaskan teman 
sebaya terutama lawan jenis secara 
langsung maupun tidak langsung 
memiliki pengaruh dalam hal perilaku 
seksual. Melihat beberapa penjelasan 
diatas, pelecehan seksual dapat terjadi 
karena pengaruh dari orang terdekat, 
seperti teman dan keluarga.  

Goleman (2001) mengatakan 
kesadaran diri atau self-awareness 
adalah suatu kondisi dimana seseorang 
dapat menyadari emosi yang 
dirasakannya sehingga permasalahan-
permasalahan yang akan dihadapi dapat 
dikuasainya. Ghoffar (2019) 
menjelaskan bahwa kesadaran diri 
merupakan kemampuan diri sendiri 
melalui evaluasi otentik terhadap 
kemampuan seseorang, dan mengenali 
diri sendiri sebagai individu di 
lingkungannya untuk dapat mengontrol 
tindakan Beberapa hal yang 
mempengaruhi self awareness seperti 
jenis kelamin, usia, pendidikan, 
pengalaman, dan suku juga dapat 
mempengaruhi kesadaran diri 
seseorang. dengan kesadaraan diri ini 
seseorang mampu mengenal diri di 
dalam lingkungannya dan menilai setiap 
tindakan yang diberikan dan 
diterimanya. 

Kesadaran diri dapat 
mempengaruhi tindakan pelecehan 
seksual. Seseorang dapat mengetahui 
perilaku yang seharusnya tidak diterima 
dan diberikannya. Berdasarkan 

pengamatan saya dilingkungan sekitar 
saya masih banyak perempuan yang 
tidak mengetahui tindakan pelecehan 
seksual verbal yang terjadi pada dirinya 
dan diperlukannya kesadaran untuk 
meminimalkan tindakan ini. 

Pada hasil wawancara yang saya 
lakukan pada 3 narasumber berbeda, 
saya mendapatkan beberapa hal. Dari 
ketiga narasumber tersebut memiliki 
pengalaman yang sama yaitu sering 
diperhatikan oleh lawan jenisnya dan 
mereka merasa tidak nyaman dengan 
tindakan tersebut. Salah satu 
narasumber mengatakan jika dulu sering 
orang yang memperhatikannya saat 
berada ditempat umum , ia akan 
memeriksa apa ada yang salah dengan 
dirinya, atau bertanya pada temannya 
apa ada yang salah dengan dirinya saat 
dia bersama temannya. Setelah kejadian 
itu, narasumber tersebut selalu 
memeriksa penampilannya agar tidak 
terlalu menarik perhatian orang lain. 
Dari penjelasan narasumber, setelah 
mengubah penampilannya, perhatian 
yang diterimanya mulai berkurang. 
Selain diperhatikan, 2 narasumber yang 
diwawancara mengatakan pernah 
mendapatkan pesan yang berisi konten 
pornografi. Hal ini membuat mereka 
terkejut dan merasa tidak nyaman. 

Melihat dari penjelasan diatas 
mengenai pelecehan seksual verbal dan 
tanggapannya terhadap tindakan 
tersebut, disini peneliti berusaha 
mencari tahu pengaruh self-awareness 
terhadapan tindakan pelecehan yang 
diterima oleh perempuan di Sumatera 
Barat. 
 
METODE 

Subjek 
Subjek dalam penelitian 

sebanyak 57 perempuan yang berasal 
dari berbagai kota di Sumatera Barat. 
Subjek dipilih dengan Teknik purposive 
sampling dengan kriteria: perempuan 
yang berdomisili di Sumatera barat. 
Subjek memiliki rentang usia antara 17-
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25 tahun. 42 subjek merupakan 
mahasiswa dan 15 lainnya merupakan 
siswa SMA.  

 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang merupakan suatu 
pendekatan yang digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, 
dimana pengumpulan data dilakukan 
dengan instrument yang variabel-
variabel yang akan diteliti telah 
ditentukan sebelumnya, dan bertujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2006). Dan 
pendekatan survey merupakan bentuk 
pengumpulan informasi dari sampel 
melalui pertanyaan-pertanyaan 
(Sugiyono, 2006).   

 
Teknik pengumpulan data 
 Dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan kuisioner 
dengan 2 skala yaitu skala self-awareness  
yang memiliki 12 item dan disusun 
berdasarkan 5 aspek yaitu attention, 
wakefull, Architecture, Reccal of 
knowledge, dan Emotive (Solso, 2007). 
Skala  kedua merupakan pelecehan 
seksual yang terdapat 13 item dan 
disusun berdasarkan 2 aspek yaitu aspek 
perilaku dan situasional (Meyer dkk, 
1987).  Model skala yang digunakan 
adalah skala likert yang memiliki empat 
bentuk respon jawaban yaitu, SS (sangat 
setuju) dengan nilai 4, S (setuju) dengan 
nilai 3, TS (tidak setuju) dengan nilai 2, 
dan STS (sangat tidak setuju) dengan 
nilai 1 untuk skala self-awareness; dan 
untuk skala perilaku pelecehan seksual 
verbal juga menggunakan model skala 
likert dengan empat bentuk jawaban, STS 
(sangat tidak setuju) dengan nilai 1, TS 
(tidak setuju) dengan nilai 2, S (setuju) 
dengan nilai 3, SS (sangat setuju) dengan 
nilai 4. 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan uji statistik 

menggunakan spss. uji normalitas 
dilakukan  untuk melihat apakah data 
berdisribusi normal atau tidak. Pada uji 
normalitas One Sample Kolgomorov 
Smirnov-Z yang dilakukan pada data self-
awareness dan pelecehan seksual verbal 
yang digunakan pada penelitian ini 
diperoleh hasil Ks-Z sebesar 0.92 dengan 
nilai p 0,200 (p>0.05), maka dapat 
dikatakan bahwa distribusi data self-
awareness dan pelecehan seksual 
berdistribusi dengan normal. 

Pada uji linier untuk melihat 
apakah data variable self awareness dan 
pelecehan seksual verbal, dilakukan uji 
linearitas dan diperoleh nilai deviation 
from linearity sebesar 0, 170  (p>0,05), 
maka dapat dikatakan bahwa data 
variable self-awareness dan peleceehan 
seksual verbal yang digunakan pada 
penelitian ini  memiliki hubungan  linear 
yang signifikan. 

 
Table 1. kategori skor variabel self-

awareness 

Kategori Skor Subjek 

Rendah X ≤ 24 0 (0%) 

Sedang  24 ≤ X ≤ 36 15 (26%) 

Tinggi X < 36 42 (74%) 

Jumlah  57 (100%) 

  
Kategori skor pada variabel self-

awareness pada 57 subjek, ditemukan 42 
subjek pada kategori tinggi. Pada 
kategori sedang terdapat 15 subjek. Dari 
data ini dapat dikatakan mayoritas 
subjek memiliki self awareness yang 
tinggi yaitu 74% dari semua subjek 
penelitian pada kategori tinggi. Dan pada 
kategori rendah 0%, berarti self-
awareness yang dimiliki subjek 
penelitian ini berada pada tingkatan 
sedang-tinggi. 
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Tabel 2. Kategori skor variabel pelecehan 
seksual Verbal 

Kategori Skor Subjek 

Rendah X ≤ 26 0 (0%) 
Sedang  26 ≤ X ≤ 39 19 (33%) 
Tinggi X < 39 38 (64%) 

Jumlah  57 (100%) 

 
Pada variabel pelecehan seksual 

verbal ini, pernyataan pada kuisioner 
disusun untuk  mengetahui apakah 
subjek menyadari tindakan pelecehan 
seksual yang diterimanya. Pada table 
diatas menunjukan 38 subjek berada 
pada kategori tinggi, 19 subjek berada 
pada kategori sedang, dan tidak ada 
subjek yang berada pada kategori 
rendah. Berdasarkan table diatas dapat 
dikatakan bahwa subjek pada penelitian 
ini menyadari perilaku pelecehan 
seksual verbal yang diterimanya hal ini 
ditunjukan pada kategori tinggi dengan 
64 % subjek pada penelitian ini.  

Untuk melihat apakah variabel 
self-awarness dan pelecehan seksual 
verbal pada penelitian ini memiliki 
pengaruh atau tidak dengan 
menggunakan uji statistik linear 
regression simple effect 

 
Dari data ditunjukan nilai F 

sebesar 7.825 dengan signifikansi 0.007 
< 0.05, maka dapat dikatakan terdapat 
pengaruh self-awareness terhadap 
tindakan pelecehan seksual verbal yang 
diterima oleh perempuan di Sumatera 
Barat. 

Besar nilai kolerasi atau 
hubungan antara variable self-
awareness dengan pelecehan sesksual 
verbal sebesar 0,353 dangan nilai R 
square atau koefisien determinasi 
sebesar 0,125 yang dapat diartikan 
bahwa kontribusi variable self-
awareness terhadap pelecehan seksual 
verbal sebesar 12,5 %. 

 
 
 
 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 

yang dijelaskan diatas, terdapat 
kontribusi dari self-awareness terhadap 
perilaku pelecehan seksual yang 
diterima  perempuan di Sumatera Barat.  
Dengan tingginya self-awareness yang 
dimiliki seseorang, mereka dapat 
mengelola dan mengatur tindakan yang 
akan diberikannya, dan meminimalisir 
tindakan yang diterimanya. Pada hasil 
penelitian ini  ditunjukan kebanyakan 
dari subjek penelitian ini berada pada 
kategori tinggi.  

Pernyataan yang diberikan pada 
subjek pada variabel self-awareness ini 
berisi tentang bagaimana subjek 
mengetahui tentang dirinya, respon dari 
lingkungan terhadap diri subjek, dan 
tindakan subjek dari respon 
lingkungannya. Pernyataan disusun 
berdasarkan berdasarkan 5 aspek self-
awareness yang dikemukan Solso (2007) 
yaitu 1) attention merupakan perhatian 
individu terhadap dirinya dan 
lingkungan, 2) wakefull merupakan 
individu mampu mengatahui keadaan 
dirinya dan orang lain, 3) Architecture 
merupakan tindakan yang diambil 
individu setelah respon lingkungan yang 
diberikan padanya,4) Reccal of 
knowledge merupakan informasi yang 
didapat untuk memahami lingkungan 
dan diri sendiri, dan 5) Emotive 
merupakan individu mengatahui 
perasaannya dan lingkungannya. 
Sehingga berdasarkan hasil penelitian 
ini, kebanyakan subjek dalam penelitian 
ini memiliki self-awareness yang tinggi 
dan dapat dikatakan subjek mampu 
memahami tentang dirinya, mengelola 
dan mengatur tindakannya, serta mampu 
mengetahui maksud dan memaknai dari 
tindakan yang diterimanya. 

Kesadaran subjek terhadap 
pelecehan seksual verbal yang telah 
diterimanya pada penelitian ini berada 
pada kategori tinggi.   
Berarti subjek pada penelitian ini 
mengetahui pelecehan seksual apa saja 
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yang telah diterimanya. Pernyataan 
disusun berdasarkan aspek pelecehan 
seksual yang dikemukan Meyer dkk 
(1987) yaitu 1) perilaku merupakan  
tindakan seseorang yang dapat 
merendahkan karena menyerang atribut 
seksual orang lain  meliput tindak verbal 
maupun fisik, dan 2) situasional 
merupakan    kondisi dan situasi yang 
mampu menimbulkan tindakan 
pelecehan seksual. Pada pernyataan 
pada variabel pelecehan seksual verbal 
ini berisi situasi dan tindakan yang dapat 
menimbulkan perilaku pelecehan 
seksual verbal, seperti komentar, 
candaan, pandangan, dan tindakan non 
verbal lainnya yang dapat membuat 
penerima tindakan tersebut merasa 
direndahkan.  

 Individu yang memiliki self-
awareness yang tinggi dapat membuat 
mereka mengetahui apa saja yang dapat 
menimbulkan tindakan pelecehan 
seksual verbal yang diterimanya. 
Individu dapat mengetahui apa yang 
menjadi perhatian orang lain dari 
dirinya, memahami maksud dari 
tindakan yang diterimanya dan 
mengambil tindakan dari tindakan yang 
diberikan oleh orang lain. Hal ini senada 
dengan pernyataan  Rahman (2019) 
pada penelitiannya, yang mengatakan 
mahasiswi yang berhijab yang telah 
mendapatkan pelecehan seksual verbal 
cenderung akan merubah menampilnya, 
mereka juga akan mengurangi 
pemakaian make up untuk menghindari 
penampilan yang mencolok dan menarik 
perhatian orang lain. Rahman (2019) 
dalam penelitianya juga mengatakan 
bahwa potensi mendapatkan perilaku 
pelecehan seksual pada perempuan itu 
sama, karena laki-laki akan cenderung 
menemukan celah untuk melakukan 
tindakan pelecehan seksual verbal. Hal 
ini juga menentukan tindakan yang 
diambil oleh mahasiswi. 

Salah satu tindak pelecehan 
seksual yang sering dilakukan adalah 
catcalling. Catcalling merupakan 

ungkapan yang dilakukan dengan siulan 
dan biasanya terjadi ditempat umum. 
Catcalling ini juga dilakukan oleh pelaku 
untuk memberikan ungkap verbal yang 
ditujukan pada atribut seksual lawan 
jenis (Hidayat dan Setyanto,2019). 
Hidayat dan Setyanto (2019) pada 
studinya menjelaskan masih kurangnnya 
edukasi terhadap fenomena ini yang 
menyebabkan kurangnya pemahaman 
masyakat terhadap perilaku pelecehan 
seksual ini. Hal ini membuat masyarakat 
ambigu terhadap tindakan ini karena 
apakah tindakan ini bentuk pujian, 
candaan, maupun rayuan yang 
menyerang aspek seksual seseorang. Hal 
ini juga senada dengan pemaknaan 
pelecehan seksual mahasiswa berhijab 
dalam penelitian Rahman (2019) yang 
mejelaskan tidak semua tindakan verbal 
yang diterima mahasiswi berhijab dari 
laki-laki merupakan pelcehan seksual 
verbal. Terkadang mahasiswi berhijab 
tidak membesarkan tindakan yang 
diterimanya karena tidak terjadinya 
kontak fisik. Fenomena ini mungkin 
terjadi karena masih kurangnya 
informasi mengenai pelecehan seksual 
terutama secara verbal.  

Tindakan ini bisa diminimalisir 
dengan memberikan pemahaman pada 
masyarakat. Pemberian sex education 
dapat mengurangi tindakan ini. Rinta 
(2015) dalam studinya mengatakan sex 
education memberikan informasi pasti 
berkaitan dengan seksualitas sehingga 
dapat membentuk sikap positif remaja 
dalam menghadapi perilaku seksual dan 
juga baik untuk ketahanan psikologi 
remaja. Pemberian sex education juga 
dapat menambah pemahaman 
masyarakat mengenai perilaku-perilaku 
seksual sehingga membuat masyarakat 
lebih dapat untuk menghindari tindakan 
pelecehan seksual baik itu verbal 
maupun fisik. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan analisis data 

dengan menggunakan Teknik analisis 
linear regression simple effect diperoleh 
hasil bahwa ada kontribusi yang 
signifikan dari self-awareness pada 
tindakan pelecehan seksual yang 
diterima oleh perempuan di Sumatera 
Barat. Hal ini berarti perempuan yang 
memiliki self-awareness yang tinggi akan 
lebih memahami dan menyadari 
tindakan pelecehan seksual verbal yang 
diterimanya.  Besar kontribusi antara 
self-awareness terhadap tindakan 
pelecehan seksual verbal yang diterima 
perempuan di Sumatera Barat sebesar 
12.5%. 

 
Saran 
Untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang 
perilaku dan pelecehan seksual, 
sebaiknya diberikan edukasi seks. 
Pembicaraan mengenai seksualitas 
masih dianggap tabu oleh masyarakat, 
terutama dari orangtua ke anak, 
sehingga kurangnya pemahaman 
tentang sex pada anak. Dengan 
diberikannya edukasi seks, anak akan 
memahami tentang perilaku dan 
pelecehan seksual. Anakjuga  dapat 
mengetahui baik dan buruknya dari 
tindakan yang akan dilakukannya. Hal ini 
dapat mengurangi tindakan pelecehan 
seksual baik secara verbal maupun fisik 
yang terjadi. 
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